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ABSTRAK
Daerah Aliran Sungai Jlantah Hulu yang secara administratif terletak di
Kabupaten Karanganyar merupakan bagian dari DAS Bengawan Solo yang
mempunyai fungsi penting sebagai daerah resapan air. Aktivitas dalam DAS
akan menyebabkan perubahan ekosistem dan dapat memberikan dampak
pada daerah hilir antara lain berupa perubahan fluktuasi debit air dan
kandungan sedimen serta material lainnya.  Dinamika perubahan tutupan
lahan di DAS Jlantah Hulu perlu dipantau dan dikendalikan agar indeks
fungsi lindungnya dapat terjaga, yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kualitas DAS Jlantah Hulu sebagai suatu ekosistem yang
mempunyai fungsi utama sebagai daerah resapan air dan fungsi
perlindungan seluruh bagian DAS Jlantah Hulu. Oleh karea itu kajian
temporal perubahan tutupan lahan dan pengaruhnya terhadap indeks
fungsi lindung penting untuk dilakukan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : (1) dinamika temporal tutupan lahan DAS Jlantah Hulu tahun
2010 – 2016 dan  (2) pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap indeks
fungsi lindung DAS Jlantah Hulu Tahun 2010-2016. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan observasi lapangan, wawancara, telaah
dokumentasi, serta interpretasi citra dan peta. Analisis yang digunakan
adalah diskriptif spasial dengan luaran berupa peta tematik perubahan
tutupan lahan dan pengaruh tutupan lahan terhadap indeks fungsi lindung.
Hasil penelitian adalah : (1). Pada periode tahun 2010 - 2016 terjadi
dinamika perubahan tutupan lahan di DAS Jlantah Hulu. Tutupan lahan
yang paling besar mengalami perubahan adalah tanaman sayur yang
berubah 21,03%, kemudian hutan yang berubah 7,37% dan tanaman
campuran 7,02%. (2). indeks fungsi lindung DAS Jlantah Hulu Tahun 2010
adalah 0,41 dan pada tahun 2016 adalah 0,42. Dengan nilai indeks fungsi
lindung (IFLDAS) kurang dari 1 tersebut mengindikasikan bahwa bahwa
kualitas lingkungan DAS Jlantah baik pada tahun 2010 maupun 2016 kurang
mampu untuk dapat menjaga fungsi keseimbangan tata air dan gangguan
persoalan banjir, erosi, sedimentasi, dan kekurangan air. Perubahan
(penambahan) tutupan lahan hutan ini berpengaruh terhadap indeks fungsi
lindung DAS Jlantah Hulu sebesar 0,0155. Semakin bertambahnya tutupan
lahan yang berupa hutan, semakin baik juga indeks fungsi lindung DAS
Jlantah Hulu. Hasil temuan penelitian ini selanjutnya dijadikan dasar
sebagai rekomendasi arahan tutupan lahan DAS Jlantah Hulu.

Kata kunci : dinamika temporal, tutupan lahan, DAS Jlantah Hulu
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Lahan merupakan salah satu sumberdaya yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan untuk menopang kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya.
Mengingat pentingnya sumberdaya lahan bagi kehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya, maka sumberdaya lahan ini perlu selalu dijaga dan dilindungi, baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Permasalahan sumberdaya lahan
memiliki cakupan yang sangat luas. Permasalahan-permasalahan tersebut
meliputi: degradasi dan kerusakan lahan, konversi lahan pertanian produktif ke
penggunaan non-pertanian, disparitas serta fragmentasi penguasaan/pemilikan
lahan (Arsyad dan Rustiadi, 2008). Salah satu permasalahan yang paling rawan
terkait dengan dengan sumberdaya lahan adalah mengenai degradasi lahan.
Degradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan, baik yang sifatnya
sementara maupun tetap (Dariah, 2004). Dalam dasawarsa terakhir ini, muncul
berbagai permasalahan lingkungan hidup yang terkait dengan sumberdaya lahan.
Fakta menunjukkan bahwa laju degradasi sumberdaya lahan dan penurunan
kualitas  lingkungan hidup di Indonesia akhir-akhir ini semakin meningkat dan
tidak menunjukkan gejala penurunan. Terjadinya degradasi sumberdaya lahan
dan kualitas lingkungan hidup tersebut perlu mendapatkan penanganan yang
serius, agar tidak menimbulkan permasalahan lingkungan yang semakin serius.

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu ekosistem. Aktifitas setiap
komponen ekosistem selalu mempengaruhi pada komponen ekosistem yang lain.
Selama hubungan timbal-balik antar komponen ekosistem dalam keadaan
seimbang, selama itu pula ekosistem berada dalam kondisi stabil. Sebaliknya, bila
hubungan timbal-balik antar komponen lingkungan mengalami gangguan, maka
terjadilah gangguan ekologi. Kegiatan-kegiatan pemanfaatan sumberdaya alam
yang dilakukan di daerah hulu akan menimbulkan dampak terhadap DAS bagian
tengah dan hilir dalam bentuk antara lain penurunan kapasitas tampung waduk,
pendangkalan sungai, yang akhirnya meningkatkan risiko banjir, dan lain-lain.

Fungsi DAS merupakan fungsi gabungan yang dilakukan oleh seluruh
faktor yang ada pada DAS tersebut, yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi),
tanah, air  dan manusia. Aktivitas yang terjadi dalam DAS akan berpengaruh
terhadap ekosistem DAS. Perubahan penggunaan lahan, khususnya di daerah
hulu, dapat memberikan dampak pada daerah hilir antara berupa perubahan
fluktuasi debit air dan kandungan sedimen serta material lainnya. Penggunaan
lahan bersifat dinamis, sehingga akan selalu mengalami perubahan dari waktu ke
waktu. Perubahan penggunaan lahan dalan DAS perlu diperhatikan, karena
terjadinya perubahan penggunaan lahan akan berpengaruh terhadap fungsi
ekosistem DAS itu sendiri. Perubahan penggunaan lahan yang tidak terkendali
dapat berpengaruh terhadap kualitas DAS yang mempunyai fungsi penting
sebagai kawasan resapan air utama dan pengatur tata air.

Selain faktor penggunaan lahan, tutupan lahan juga juga akan
berpengaruh terhadap ekosistem DAS. Tutupan lahan bersifat dinamis atau
senantiasa berubah. Perubahan tutupan lahan merupakan keadaan suatu lahan
yang karena aktivitas manusia mengalami kondisi yang berubah pada waktu yang
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berbeda. Dinamika perubahan tutupan lahan di DAS Jlantah Hulu perlu dipantau
dan dikendalikan agar indeks fungsi lindungnya dapat terjaga, yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap kualitas DAS Jlantah Hulu sebagai suatu
ekosistem yang mempunyai fungsi utama sebagai daerah resapan air dan fungsi
perlindungan seluruh bagian DAS Jlantah Hulu. Oleh karena itu kajian temporal
perubahan tutupan lahan dan pengaruhnya terhadap indeks fungsi lindung
menjadi penting untuk dilakukan.

Berbagai permasalahan lingkungan akhir-akhir ini seperti bencana banjir
di Kota Surakarta, bencana tanah longsor di Kabupaten Karanganyar,
mengindikasikan bahwa DAS Bengawan Solo sedang bermasalah. Mengingat
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu ekosistem, maka fenomena banjir di
Kota Surakarta merupakan akumulasi pemasalahan dari sub-DAS – sub-DAS yang
ada di Bengawan Solo Hulu. Salah satu sub-DAS yang ikut mensuplai air ke
Bengawan Solo dari Kabupaten Karanganyar adalah Sub-DAS Jlantah, disamping
Sub-DAS Samin, Sub-DAS Walikan, Sub-DAS Grompol, dan Sub-DAS Mungkung.
Sub-DAS Jlantah tepatnya berada di lereng Gunungapi Lawu bagian barat daya.
Hulunya berada di kompleks Gunungapi Lawu Tua yang dikenal dengan
Gunungapi Jobolarangan. Variasi ketinggian Sub DAS Jlantah antara 700 meter
hingga lebih dari 2000 meter di atas permukaan air laut dengan morfologi
berupa relief yang kasar dan lembah yang dalam juga terjal. Sub-DAS Jlantah
mempunyai karakteristik lahan yang sangat bervariatif, dimana daerah hulu
mempunyai fungsi utama sebagai kawasan resapan air utama dan pengatur tata
air. Sebagai daerah resapan, maka keberadaannya perlu dilestarikan agar terjadi
keseimbangan ekosistem di dalam DAS tersebut. Secara administratif, sub-DAS
Jlantah terletak di Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah.

Dalam rangka penyusunan tata ruang wilayah, mengingat Sub-DAS
Jlantah merupakan bagian dari DAS Bengawan Solo hulu yang mempunyai fungsi
penting sebagai daerah resapan air, maka perlu dilakukan analisis spasial
temporan penutup lahan beserta serta analisis perubahan indeks fungsi
lindungnya, agar pemanfaatan lahan di DAS Jlantah Hulu sesuai dengan daya
dukungnya.  Hasil analisis perubahan spasial temporal tutupan lahan dan
perubahan indkes fungsi lindung selanjutnya akan dijadikan dasar sebagai arahan
penataan ruang wilayah DAS Jlantah Hulu, sehingga tidak menimbulkan
permasalahan lingkungan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
keseimbangan ekosistem khususnya di DAS Bengawan Solo hulu.

Undang-undang nomor 26 Tahun 2007 juga mengamanatkan bahwa
dalam rangka pelestarian lingkungan, dalam rencana tata ruang wilayah
ditetapkan kawasan hutan paling sedikit 30% dari luas DAS. Hal tersebut
dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan tata air wilayah DAS. Oleh karena
itu, dalam rangka untuk menjaga kelestarian DAS, perlu dilakukan  kajian indeks
fungsi lindungnya. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  (1) dinamika temporal tutupan
lahan DAS Jlantah Hulu tahun 2010 – 2016 dan  (2) pengaruh perubahan tutupan
lahan terhadap indeks fungsi lindung DAS Jlantah Hulu Tahun 2010-2016. Hasil
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penelitian ini selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar untuk penentuan
rekomendasi arahan penataan ruang wilayah DAS Jlantah Hulu.

METODE
Lokasi penelitian adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) Jlantah, yang berdasarkan
pembagian wilayah DAS, termasuk DAS bagian hulu. Secara administratif DAS
Jlantah Hulu terletak di Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah.

Bentuk penelitian adalah diskriptif spasial, dengan satuan lahan sebagai
unit analisis atau unit pemetaan. Dalam diskriptif spasial, hasil penelitian akan
didiskripsikan dan ditampilkan dalam bentuk peta. Dalam penelitian ini, akan
didiskripsikan secara spasial dan temporal tutupan lahan dan pengaruhnya
terhadap indeks fungsi lindung daerah penelitian (DAS Jlantah). Analisis yang
digunakan adalah analisis spasial yang pengolahannya dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografis, dengan luaran antara lain berupa Peta Penggunaan
Lahan dan Peta Tutupan Lahan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Dalam
penelitian ini survey dilakukan untuk memperoleh data lapangan melalui
pengamatan, pengukuran, dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang terjadi pada obyek penelitian yang berupa data kondisi fisik daerah
penelitian yang akan digunakan untuk analisis penggunaan lahan dan tutupan
lahan beserta perubahannya, analisis daya dukung lahan dan arahan penataan
ruang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi
lapangan, wawancara, telaah dokumentasi dan interpretasi citra dan peta.

Penelitian  dilakukan melalui tiga tahapan yaitu : tahap pra-lapangan, tahap
lapangan, dan tahap pasca lapangan.
a. Tahap Pra Lapangan : tahap pra lapangan terdiri dari tahap persiapan, yang,

merupakan langkah awal  penelitian. Pada tahap pra lapangan ini
diperrsiapkan segala sesuatu  yang berhubungan dengan rencana penelitian.
Kegiatan pada tahap persiapan meliputi : studi pustaka yang berkaitan
dengan tema dan tujuan penelitian, mempersiapkan bahan dan peralatan
penelitian, dan melakukan orientasi lapangan untuk mengetahui gambaran
secara keseluruhan daerah penelitian. Pada tahap pra lapangan ini juga
dilakukan interpretasi citra untuk memperoleh informasi penggunaan lahan
dan tutupan lahan wilayah penelitian, serta penyusunan peta dasar dan peta
satuan lahan tentatif sebagai unit analisis atau unit pemetaan. Penggunaan
satuan lahan sebagai unit analisis atau satuan pemetaan didasarkan pada
pertimbangan bahwa satu satuan lahan mempunyai karakteristik atau sifat
fisik yang sama menyangkut topografi, jenis tanah, kondisi geologi, dan
penggunaan lahannya.

b. Tahap Kerja Lapangan : Kerja lapangan dilakukan untuk memperoleh data-
data kondisi fisik wilayah seperti kemiringan lereng, batuan, tekstur tanah,
solum tanah,   kondisi perakaran, tingkat erosi dan bahaya erosi,
penggunaan lahan, fungsi lahan, kerapatan aliran, produksi dan
produktivitas lahan, dan data fisik lain yang diperlukan untuk analisis
penggunaan lahan dan tutupan lahan beserta perubahannya, serta analisis
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indeks fungsi lindung. Kerja lapangan juga dilakukan untuk pengumpulan
data sekunder seperti data monografi penduduk, peta wilayah penelitian
seperti peta RBI, peta geologi, peta macam tanah, peta lereng, serta data
yang berkaitan dengan penggunaan lahan, tutupan lahan dan daya dukung
lahan.

c. Tahap Pasca Lapangan : dalam tahap pasca lapangan, akan dilakukan
pengolahan dan analisis data yang yang sudah diperoleh. Analisis yang
digunakan dalam penelitian, adalah:

- Analisis Spasial Temporal Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010-
2016, sumber data utama adalah hasil interpretasi citra satelit
multitemporal (Citra IKONOS perekaman tahun 2010 dan tahun 2016),
pengolahannya menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Untuk
analisis spasial temporal tutupan lahan, dilakukan dengan overlay
(tumpangsusun) peta tutupan lahan DAS Jlantah Hulu tahun 2010 dan
tahun 2016

- Analisis Spasial Temporal indeks fungsi lindung.
Penentuan daya dukung dengan pendekatan indeks kemampuan lahan
(IKLw) menurut Muta’ali (2012: 107) menggunakan formula sebagai
berikut: = 0,3

Keterangan :
IKLw : indeks kemampuan lahan wilayah
LWKI-IV: luas wilayah yang memiliki kemampuan lahan I-IV
LW : luas wilayah
0,3 : keofisien minimal 30% fungsi lindung suatu wilayah (untuk

wilayah berkembang)
Kisaran nilai indeks kemampuan wilayah adalah sebagai berikut:

 IKLw >1, menunjukkan bahwa wilayah tersebut memiliki
kemampuan mengembangkan potensi lahannnya lebih optimal
khususnya untuk berbagai ragam kawasan budidaya dengan tetap
terjaganya keseimbangan lingkungannnya

 IKLw < 1, menunjukkan bahwa wilayah tersebut lebih banyak
memiliki fungsi lindung, khususnya perlindungan terhadap tata air
dan gangguan dari persoalan banjir, erosi, sedimentasi, dan
kekurangan air.

Penentuan daya dukung dengan pendekatan indeks fungsi lindung (IFLDAS)
menurut Muta’ali (2012: 107) menggunakan formula sebagai berikut :DDL = ∑Lgl1. ∝ 1 + Lgl2. ∝ 2 + Lgl3. ∝ 3 + Lgln. ∝ nLW
Keterangan :
DDL : Daya Dukung Fungsi Lindung
Lgl1 : Luas guna lahan jenis 1 (Ha)
ᵅ1 : Koefisien lindung untuk guna lahan 1
LW : Luas wilayah (Ha)
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Berdasarkan hasil perhitungan IFLDAS dapat digunakan untuk mengetahui
daya dukung lahan, dengan kriteria sebagai berikut :

 Apabila IFLDAS > 1, maka kualitas lingkungan DAS masih terjaga,
sehingga masih mampu menjaga fungsi keseimbangan tata air dan
gangguan persoalan banjir, erosi, sedimentasi, dan kekurangan
air.

 Apabila IFLDAS < 1, maka kualitas lingkungan DAS kurang mampu
menjaga fungsi keseimbangan tata air dan gangguan persoalan
banjir, erosi, sedimentasi, dan kekurangan air.

- Analisis pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap indeks fungsi
lindung DAS Jlantah Hulu tahun 2010 – 2016, dilakukan dengan overlay
(tumpangsusun) peta tutupan lahan dengan peta indeks fungsi lindung
DAS Jlantah Hulu yang pengolahannya dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG)

Sumber data utama penelitian adalah citra satelit multi temporal dengan
perekaman waktu yang berbeda, yaitu Citra IKONOS waktu perekaman tahun
2010 dan tahun 2016. Dari citra satelit tersebut diperoleh data penggunaan
lahan dan tutupan lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010 dan 2016. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian adalah : data lokasi daerah penelitian yang
diperoleh dari Peta RBI, data jenis tanah dari Peta Tanah Kabupaten Karanganyar
skala 1 : 50.000, data jenis batuan dari Peta Geologi lembar  Surakarta dan
lembar Ponorogo skala 1 : 100.000, data kemiringan lereng dari peta lereng hasil
interpretasi Peta RBI skala 1 : 25.000 daerah penelitian, serta data
kependudukan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Karanganyar. Populasi penelitian adalah lahan di DAS Jlantah Hulu, sedangkan
metode penentuan sampel adalah metode sampel wilayah (area sampling) dan
metode sampel acak berjenjang (stratified random sampling).
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah :

a) Data Citra IKONOS liputan wilayah DAS Jlantah Hulu
b) Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1: 25.000 tahun 2001 liputan wilayah DAS

Jlantah Hulu
c) Peta Geologi Lembar Surakarta dan Lembar Ponorogo Skala 1:100.000
d) Peta Tanah Tinjau Kabupaten Karanganyar
e) Peta Lereng Kabupaten Karanganyar
f) Peta Bentuklahan Kabupaten Karanganyar
g) Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Karanganyar
h) Data Monografi Kabupaten Karanganyar.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah :
a) Perlatan pengolah data berupa : seperangkat komputer dan printer
b) Perangkat lunak ArcView 3.3
c) GPS Receiver GARMIN GPSMap 76CSX
d) Kompas lapangan
e) Kamera digital
f) Tabel isian lapangan
g) Peralatan tulis menulis
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Penelitian  dilakukan melalui tiga tahapan yaitu : tahap pra-lapangan, tahap
lapangan, dan tahap pasca lapangan. Tahap pra lapangan terdiri dari tahap
persiapan, yang, merupakan langkah awal  penelitian. Pada tahap pra lapangan
ini diperrsiapkan segala sesuatu  yang berhubungan dengan rencana penelitian.
Kegiatan pada tahap persiapan meliputi : studi pustaka yang berkaitan dengan
tema dan tujuan penelitian, mempersiapkan bahan dan peralatan penelitian, dan
melakukan orientasi lapangan untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan
daerah penelitian. Pada tahap pra lapangan ini juga dilakukan interpretasi citra
untuk memperoleh informasi penggunaan lahan dan tutupan lahan wilayah
penelitian. Tahap kerja lapangan dilakukan untuk memperoleh data-data kondisi
fisik wilayah, sedangkan dalam tahap pasca lapangan, dilakukan pengolahan dan
analisis data yang yang sudah diperoleh.

HASIL
Dinamika temporal tutupan lahan DAS Jlantah Hulu tahun 2010 – 2016

Tutupan lahan bersifat dinamis atau senantiasa berubah. Perubahan tutupan
lahan merupakan keadaan suatu lahan yang karena aktivitas manusia mengalami
kondisi yang berubah pada waktu yang berbeda. Perubahan tutupan lahan dalam
DAS perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas DAS sebagai suatu
ekosistem. Untuk mengetahui dinamika temporal tutupan lahan DAS Jlantah Hlu
Tahun 2010-2016, dilakukan analisis tutupan lahan di DAS Jlantah Hulu tahun
2010-2016 berdasarkan hasil interpretasi citra Ikonos. Tutupan lahan yang ada di
DAS Jlantah Hulu Tahun 2010, seperti tersaji pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010

No Tutupan Lahan
Luas

(Ha) (%)
1 Hutan 373,2.41 16,31
2 Padi 76,52 3,34
3 Pemukiman 169,18 7,39
4 Semak Belukar 242,12 10,58
5 Tanah Kosong 17,40 0,76
6 Tanaman Palawija 806,28 35,23
7 Tanaman Sayur 603,75 26,38

Jumlah 2.288,51 100,00
Sumber : Hasil analisis Peta Tutupan Lahan Tahun 2010

Berdasarkan Tabel 1dapat diketahui, pada tahun 2010, di DAS Jlantah
Hulu terdapat 7 jenis tutupan lahan yaitu : hutan, padi, permukiman, semak
belukar, tanah kosong, tanaman palawija, dan tanaman sayur. Berdasarkan Tabel
5.12 diketahui bahwa pada tahun 2010 tutupan lahan yang paling dominan di
DAS Jlantah adalah tanaman palawija (35,23%), kemudian tanaman sayur
(26,38%), dan hutan ( 16,31%). Gambaran spasial tutupan lahan DAS Jlantah Hulu
tahun 2010 tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010

Sedangkan pada tahun 2016, berdasarkan hasil interpretasi citra Ionos, di
DAS Jlantah Hulu terdapat 8 (delapan)  jenis tutupan lahan yaitu ; hutan, padi,
permukiman, semak belukar, tanah kosong, tanaman campuran, tanaman
palawija, dan tanaman sayur. Selengkapnya tutupan lahan di DAS Jlantah Hulu
tahun 2016 dpat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2016

No Tutupan Lahan
Luas

(Ha) (%)
1 Hutan 542,11 23,69
2 Padi 111,21 4,86
3 Pemukiman 174,06 7,61
4 Semak Belukar 388,56 16,98
5 Tanah Kosong 138,19 6,04
6 Tanaman Campuran 160,68 7,02
7 Tanaman Palawija 651,29 28,46
8 Tanaman Sayur 122,40 5,35

Jumlah 2.288,51 100,00
Sumber : Hasil analisis Peta Tutupan Lahan Tahun 2016

Berdasarkan Tabel 2 dapat  diketahui bahwa pada tahun 2016 tutupan lahan
yang paling dominan di DAS Jlantah adalah tanaman palawija (28,46%),
kemudian hutan (23,69%). dan semak belukar (16,98%). Gambaran spasial
tutupan lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2016 disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2016

Dinamika temporal atau perubahan tutupan lahan DAS Jlantah Hulu diperoleh
berdasarkan hasil overlay Peta Tutupan Lahan tahun 2010 dan 2016, seperti
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Jenis Perubahan Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010 – 2016

No Perubahan Tutupan Lahan
Luas

(Ha) (%)
1 Hutan - Semak Belukar 102,45 7,84
2 Hutan - Tanah Kosong 39,44 3,02
3 Padi - Pemukiman 2,85 0,22
4 Padi - Tanaman Campuran 1,19 0,09
5 Padi - Tanaman Palawija 12,79 0,98
6 Pemukiman - Padi 1,39 0,11
7 Pemukiman - Semak Belukar 0,61 0,05
8 Pemukiman - Tanaman Campuran 3,14 0,24
9 Pemukiman - Lahan Kosong 3,26 0,25

10 Pemukiman - Tananaman Palawija 30,51 2,34
11 Pemukiman - Tanaman Sayuran 8,98 0,69
12 Semak Belukar - Pemukiman 12,53 0,96
13 Semak Belukar - Padi 4,74 0,36
14 Semak Belukar - Tanaman Campuran 90,75 6,95
15 Semak Belukar - Tanaman Palawija 131,71 10,08
16 Semak Belukar - Tanaman Sayuran 2,24 0,17
17 Tanah Kosong - Hutan 4,28 0,33
18 Tanah Kosong - Semak Belukar 0,10 0,01
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No Perubahan Tutupan Lahan
Luas

(Ha) (%)
19 Tanaman Palawija - Hutan 13,89 1,06
20 Tanaman Palawija - Pemukiman 34,04 2,61
21 Tanaman Palawija - Padi 42,29 3,24
22 Tanaman Palawija - Tanaman Campuran 47,97 3,67
23 Tanaman Palawija - Tanaman Sayuran 1.07,50 8,23
24 Tanaman Palawija - Tanah Kosong 3,97 0,30
25 Tanaman Sayuran - Hutan 2.90,50 22,24
26 Tanaman Sayuran - Pemukiman 6,41 0,49
27 Tanaman Sayuran - Padi 1,05 0,08
28 Tanaman Sayuran - Semak Belukar 156,99 12,02
29 Tanaman Sayuran - Tanah Kosong 78,47 6,01
30 Tanaman Sayuran - Tanaman Campuran 15,11 1,16
31 Tanaman Sayuran - Tanaman Palawija 54,92 4,20

Jumlah 1.306,12 100,00
Sumber : Hasil Analisis Tutupan Lahan Tahun 2010 – 2016

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui, pada tahun 2010 hingga tahun 2016 di DAS
Jlantah Hulu terdapat 31 jenis perubahan tutupan lahan. Luas perubahan
tutupan lahan, selengkapnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Perubahan Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010 - 2016.
No Tutupan Lahan Luas Perubahan (Ha) Luas Perubahan (%)
1 Hutan -168,86 -7,38
2 Padi -34,69 -1,52
3 Pemukiman -4,87 -0,21
4 Semak Belukar -146,45 -6,39
5 Tanah Kosong -120,79 -5,28
6 Tanaman Palawija 154,99 6,77
7 Tanaman Sayur 481,35 21,03
8 Tanaman Campuran -160,68 -7,02

Sumber : Hasil Analisis Tutupan Lahan Tahun 2010 – 2016

Berdasarkan Tabel 5.12 diketahui bahwa di DAS Jlantah Hulu pada tahun 2010-
2016 tutupan lahan yang paling besar mengalami perubahan adalah tanaman
sayur yang berubah seluas 481,35 Ha (21,03%), kemudian hutan yang berubah
7,37% dan tanaman campuran (7,02%). Persebaran spasial perubahan tutupan
lahan selengkapnya disajikan pada Gambar 3 (Peta Perubahan Tutupan Lahan
DAS Jlantah Hulu Tahun 2010-2016).
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Gambar 3. Peta Perubahan Tutupan Lahan DAS Jlantah Hulu Tahun 2010 - 2016

1. Pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap indeks fungsi lindung DAS
Jlantah Hulu Tahun 2010-2016.
Hasil perhitungan indeks fungsi lindung yang menunjukkan daya dukung

wilayah di DAS Jlantah tahun 2010-2016, tersaji pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Indeks Fungsi Lindung DAS Jlantah Tahun 2010

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Keofisien Lindung Indeks Fungsi
Lindung

1 Hutan 542,49 1,00 373,24
2 Kebun Campuran 161,06 0,42 253,58
3 Pemukiman 174,44 0,18 30,45
4 Sawah 111,59 0,46 35,20
5 Semak Belukar 390,47 0,28 67,79
6 Tanah Kosong 138,57 0,01 0,17
7 Tegalan 769,88 0,21 169,32
Jumlah 2.288,51 929,76
Indeks Fungsi Lindung DAS 0,41

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2016

Hasil analisis indeks fungsi lindung DAS Jlantah Tahun 2016 disajikan pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Indeks Fungsi Lindung DAS Jlantah Tahun 2016

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Keofisien Lindung Indeks Fungsi
Lindung

1 Hutan 542,49 1,00 542,49
2 Kebun Campuran 161,06 0,42 67,65
3 Pemukiman 174,44 0,18 31,40
4 Sawah 111,59 0,46 51,33
5 Semak Belukar 390,47 0,28 109,33
6 Tanah Kosong 138,57 0,01 1,39
7 Tegalan 769,88 0,21 161,68
Jumlah 2.288,51 2.288,51 929,76
Indeks Fungsi Lindung DAS 0,42

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2016

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6 diketahui bahwa indeks fungsi lindung DAS
Jlantah Hulu Tahun 2010 adalah 0,41 dan tahun 2016 adalah 0,42. Dengan nilai
indeks fungsi lindung (IFLDAS) kurang dari 1 tersebut mengindikasikan bahwa
bahwa kualitas lingkungan DAS Jlantah kurang mampu untuk dapat menjaga
fungsi keseimbangan tata air dan gangguan persoalan banjir, erosi, sedimentasi,
dan kekurangan air. Selama periode tahun 2010-2016 terjadi sedikit peningkatan
indeks fungsi lindung sebesar 0,02, hal tersebut mengindikasikan bahwa pada
periode waktu tersebut ada sedikit upaya untuk perbaikan kualitas DAS Jlantah
melalui penambahan luas tutupan hutan.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui, bahwa terjadinya perubahan
(penambahan) tutupan lahan hutan pada tahun 2010-2016 di DAS Jlantah Hulu
diikuti juga dengan terjadinya perubahan (peningkatan) indeks fungsi lindung
DAS Jlantah Hulu sebesar 0,0155. Dengan demikian, perubahan (penambahan)
tutupan lahan hutan ini berpengaruh terhadap indeks fungsi lindung DAS Jlantah
Hulu. Semakin bertambahnya tutupan lahan yang berupa hutan, menunjukkan
semakin baik juga indeks fungsi lindung DAS Jlantah Hulu.

PEMBAHASAN
Fungsi DAS merupakan fungsi gabungan yang dilakukan oleh seluruh

faktor yang ada pada DAS tersebut, yaitu vegetasi, bentuk wilayah (topografi),
tanah, air  dan manusia. Aktivitas yang terjadi dalam DAS akan berpengaruh
terhadap ekosistem DAS, termasuk aktivitas manusia di atas lahan. Dengan
demikian perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan, akan berpengaruh
terhadap fungsi ekosistem DAS itu sendiri. Perubahan penggunaan lahan yang
tidak terkendali dapat berpengaruh terhadap kualitas DAS yang mempunyai
fungsi penting sebagai kawasan resapan air utama dan pengatur tata air. Selain
faktor penggunaan lahan, tutupan lahan juga juga akan berpengaruh terhadap
ekosistem DAS. Tutupan lahan bersifat dinamis atau senantiasa berubah.
Perubahan tutupan lahan merupakan keadaan suatu lahan yang karena aktivitas
manusia mengalami kondisi yang berubah pada waktu yang berbeda. Perubahan
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tutupan lahan dalam DAS perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas
DAS sebagai suatu ekosistem.

Berdasarkan tujuan penelitian pertama diperoleh hasil bahwa  dalam
kurun waktu tahun 2010 – 2016, terjadi dinamika perubahan tutupan lahan di
DAS Jlantah Hulu. Dinamika perubahan tutupan lahan  akan berpengaruh
terhadap indeks fungsi lindung DAS Jlantah Hulu, dengan demikian akan
mempengaruhi daya dukung lahan di DAS Jlantah hulu, mengingat pendekatan
daya dukung lahan salah satunya adalah berdasarkan indeks fungsi lindung.
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa dalam kurun waktu  tahun 2010-
2016, tutupan lahan yang banyak mengalami perubahan adalah tanaman
sayuran yang berubah menjadi hutan sebesar 22,24 %. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa dalam kurun waktu  tahun 2010-2016 di DAS Jlantah Hulu
terjadi perubahan (penambahan) tutupan lahan hutan. Selain terjadi perubahan
(penambahan) tutupan lahan hutan,  juga terjadi perubahan daya dukung lahan
berdasarkan indeks fungsi lindungnya, yaitu sebesar 0,406272621 pada tahun
2010 dan sebesar 0,421785132 pada tahun 2016, atau mengalami perubahan
indeks fungsi lindung sebesar 0,0155. Meskipun dengan nilai  IFLDAS < 1, yang
menunjukkan bahwa kualitas lingkungan DAS Jlantah kurang mampu untuk dapat
menjaga fungsi keseimbangan tata air dan gangguan persoalan banjir, erosi,
sedimentasi, dan kekurangan air, namun indeks fungsi lindung DAS Jlantah Hulu
selama kurun waktu tahun 2010-2016 mengalami sedikit peningkatan, seiring
dengan semakin bertambahnya luas penggunaan lahan dan tutupan lahan di DAS
Jlantah Hulu.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
perubahan tutupan lahan di DAS Jlantah Hulu berpengaruh terhadap indeks
fungsi lindungnya. Semakin bertambahnya atau semakin luasnya tutupan lahan
yang berupa hutan, semakin baik juga daya dukung lahan (indeks fungsi lindung)
DAS Jlantah Hulu. Dengan demikian dinamika temporal tutupan lahan di DAS
Jlantah Hulu perlu dipantau dan dikendalikan agar indeks fungsi lindungnya
dapat terjaga dan semakin baik sehingga daya dukung lahannya juga semakin
tinggi, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kualitas DAS Jlantah Hulu
sebagai suatu ekosistem yang mempunyai fungsi utama sebagai daerah resapan
air dan fungsi perlindungan seluruh bagian DAS Jlantah Hulu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :
1. Pada periode tahun 2010 - 2016 terjadi dinamika perubahan tutupan lahan

di DAS Jlantah Hulu. Tutupan lahan yang paling besar mengalami perubahan
adalah tanaman sayur yang berubah 21,03%, kemudian hutan yang berubah
7,37% dan tanaman campuran 7,02%.

2. Indeks fungsi lindung DAS Jlantah Hulu Tahun 2010 adalah 0,41 dan pada
tahun 2016 adalah 0,42. Selama periode tahun 2010-2016 terjadi sedikit
peningkatan indeks fungsi lindung sebesar 0,02. Dengan nilai indeks fungsi
lindung (IFLDAS) kurang dari 1 tersebut mengindikasikan bahwa bahwa
kualitas lingkungan DAS Jlantah baik pada tahun 2010 maupun 2016 kurang
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mampu untuk dapat menjaga fungsi keseimbangan tata air dan gangguan
persoalan banjir, erosi, sedimentasi, dan kekurangan air. Perubahan
(penambahan) tutupan lahan hutan ini berpengaruh terhadap indeks fungsi
lindung DAS Jlantah Hulu sebesar 0,0155. Semakin bertambahnya tutupan
lahan yang berupa hutan, semakin baik juga indeks fungsi lindung DAS
Jlantah Hulu.
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